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Abstrak

Teori Charlotte Mason terdiri dari tiga pilar: Atmosphere, Discipline, dan Life. Ia
menekankan pentingnya lingkungan belajar yang menyenangkan, pembentukan
kebiasaan baik sejak dini, serta pandangan bahwa seluruh kehidupan adalah sumber
belajar. Proses belajar tidak berbasis hafalan, tetapi melibatkan alam dan buku-buku
bermutu yang menanamkan nilai karakter. Teori Charlotte Mason dikenal luas dalam
pendidikan homeschooling, namun kurang populer di sekolah negeri maupun
swasta. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan di SDN Jatibarang 03 untuk
mengkaji penerapan nilai-nilai karakter Charlotte Mason di lingkungan sekolah
formal. Penelitian kami menggunakan metode penelitian Deskriptif Kualitatif.
Hasilnya di SDN Jatibarang menerapkan pembelajaran menurut Charlotte Mason
namun ada beberapa permasalahan yang tidak relevan dengan Teori Charlotte
Mason.

Kata Kunci : Pengembangan Karakter, Tiga Pilar Charlotte Mason, Penerapan Charlotte
Mason di Sekolah Dasar

Abstract

Charlotte Mason theory consists of three pillars : Atmosphere, Discipline, and Life. She emphasizes
the importance of a joyful and enriching learning environment, the development of good habits from an
early age, and the belief that all of life is a source of education. Her approach to learning moves
beyond rote memorization, involving nature and high-quality books that instill strong character
values. While Charlotte Mason's theory is widely known in homeschooling education, it remains less
familiar in public and private schools. Therefore, this study was conducted at SDN Jatibarang 03 to
examine the application of Charlotte Mason’s character values in a formal school setting. We
employed a descriptive qualitative research method. The results show that SDN Jatibarang applies
several aspects of Charlotte Mason’s educational principles, although there are some inconsistencies
with her original theory.

Keywords : Character Development, Charlotte Mason’s Three Pillars, Application of Charlotte
Mason in Primary School
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Pendidikan dasar memegang peran yang sangat penting dalam pembentukan
karakter peserta didik. Usia Sekolah Dasar merupakan masa emas bagi pembentukan
karakter peserta didik (Anatasya & Dewi, 2021). Pada usia Sekolah Dasar, karakter
peserta didik cenderung masih bisa diarahkan sehingga hal ini merupakan
kesempatan bagi pendidik untuk menanamkan nilai - nilai karakter seperti kejujuran,
tanggung jawab, kedisiplinan, dan rasa hormat. Nilai - nilai karakter tersebut
seharusnya tidak hanya dikenalkan secara teoritis saja, tetapi perlu ditanamkan
kepada peserta didik dalam kehidupan mereka terlebih di sekolah. Sayangnya dalam
praktiknya, tak jarang tuntutan capaian akademis sekolah menyebabkan penanaman
karakter peserta didik menjadi terabaikan. Sekolah seringkali berfokus pada
pencapaian nilai - nilai akademik saja sehingga aspek pembentukan karakter siswa
kurang diperhatikan.

Salah satu pendekatan yang dapat didintegrasikan untuk membentuk karakter
peserta didik di sekolah dasar yaitu melalui teori pendidikan Charlotte Mason.
Charlotte Mason merupakan seorang pendidik yang berasal dari Inggris. Teori
Charlotte Manson mengemukakan bahwa pendidikan perlu diberikan secara
menyeluruh, bukan hanya aspek kognitif saja namun juga aspek - aspek rohani atau
jiwa peserta didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rantikasari (2021) dalam jurnalnya
bahwa pendidikan selalu berkaitan dengan aspek pengetahuan, sikap, dan aspek -
aspek lainnya yang saling melengkapi. Dalam praktik kependidikan, Charlotte
Mason lebih menekankan hal - hal seperti pembentukan kebiasaan baik, kepatuhan
peserta didik terhadap orang tua, penggunaan living book sebagai pembentukan
karakter melalui cerita - cerita kehidupan, dan kesadaran pada lingkungannya
(Muthma’innah, 2019). Oleh karena itu, Charlotte Mason sendiri merumuskan tiga
pilar utama dalam pendidikan anak yaitu education is an atmospeher (pendidikan
adalah suasana/lingkungan), education is a discipline (pendidikan adalah kebiasaan
disiplin), dan education is a life (pendidikan adalah kehidupan). Ketiga pilar tersebut
saling berkaitan dan harus diintegrasikan secara bersamaan supaya tercapai
pembelajaran yang holistic dan bermakna yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

Hingga saat ini pendekatan Charlotte Manson banyak digunakan dalam praktik
pendidikan nonformal seperti Homescholling (Tejaningrum et al., 2021). Akan tetapi
sebenarnya teori pendidikan Charlotte Mason juga dapat diterapkan pada
pendidikan di sekolah formal. Charlotte Mason sendiri telah menerapkan
pendekatan ini di beberapa sekolah formal di Inggris. Masih minimnya penelitian
terkait penggunaan teori pendidikan karakter ini menyebabkan teori ini belum
dikenal masyarakat secara luas. Padahal nilai - nilai yang terkandung dalam teori
Charlotte Mason memiliki potensi besar untuk memperkaya pendekatan dalam
pendidikan karakter di Indonesia. Maka dari itu penting untuk membuktikan
bagaimana prinsip - prinsip teori pendidikan Charlotte Mason diterapkan dalam
konteks pendidikan dasar di sekolah formal.

SDN Jatibarang 03 sebagai salah satu sekolah dasar di Kota Semarang
menunjukkan secara tidak langsung adanya upaya menerapkan pendidikan karakter
dengan menggunakan teori pendidikan Charlotte Mason, seperti lingkungan belajar
yang sesuai, kegiatan literasi, serta rutinitas kebiasaan - kebiasaan untuk membentuk
karakter siswa seperti disiplin dan lain sebagainya. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengkaji sejauh mana SDN Jatibarang 03 menerapkan tiga pilar utama
teori Charlotte Mason dalam pendidikan karakter di Sekolah meskipun mereka
belum mengenal secara
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langsung Teori Charlotte Mason itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena secara apa
adanya tanpa mengaitkannya dengan variabel lain, sedangkan pendekatan kualitatif
dipilih agar data dapat disajikan secara alami dan mendalam dalam konteks
sebenarnya (Syahrizal & Jailani, 2023). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16
April 2025 di SD Negeri Jatibarang 03, Kota Semarang. Fokus penelitian diarahkan
pada penerapan teori pendidikan karakter Charlotte Mason yang terdiri atas tiga pilar
utama, yaitu education is an atmosphere, education is a discipline, dan education is a
life.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan wali kelas
2, Ibu Ika, serta observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran di kelas.
Wawancara dirancang secara semi-terstruktur untuk menggali praktik pembelajaran
yang mencerminkan ketiga pilar tersebut. Pilar education is an atmosphere
dieksplorasi melalui suasana kelas, hubungan sosial antar siswa, serta pengaruh
lingkungan keluarga terhadap perilaku anak di sekolah. Pilar education is a discipline
ditelusuri melalui pembiasaan kebiasaan baik seperti keteraturan, tanggung jawab,
dan kedisiplinan yang dibangun tanpa menggunakan hukuman atau pendekatan
otoriter. Sementara itu, pilar education is a life diamati melalui kegiatan refleksi,
pembacaan cerita bermakna, serta pendekatan spiritual yang terintegrasi dalam
proses belajar-mengajar.

Observasi dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan instrumen pencatatan yang telah disiapkan sebelumnya.
Peneliti mencatat interaksi siswa, kebiasaan yang dibentuk, peran guru, serta bentuk-
bentuk kegiatan yang menunjukkan integrasi karakter ke dalam rutinitas kelas.
Instrumen observasi dan daftar pertanyaan wawancara disusun berdasarkan prinsip-
prinsip teori Charlotte Mason, sehingga data yang diperoleh mampu memberikan
gambaran  komprehensif = mengenai bagaimana  ketiga pilar tersebut
diimplementasikan dalam konteks pendidikan karakter di kelas 2 SD Negeri
Jatibarang 03. Secara singkat metode penelitian yang digunakan yaitu seperti pada
gambar berikut ini.

Penelitian Deskriptif SD Negeri Jatibarang 03
Kualitatif Kota Semarang
16 April 2025
Manggambarkan fenomaena apa
adanya, data disaliban suvara
alami
—
Metode
Penelitian
G =

[ Pengumpulan Data ]

Penerapan Teorl
Charlotte Mason

Wawancara Observas! Education Education Education
Wall Kelas Il Langsung di Is an Is an Isan
Kelas Atmosphere Discipline Life

Gambar 1.1 Metode Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lingkungan Belajar di SDN 1 Jatibarang
SD Negeri Jatibarang 03 merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang
terletak di JI. Raya Kaligetas, Jatibarang, Kecamatan Mijen, Kota Semarang, Jawa
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Tengah 50519. Sekolah ini berada dalam naungan Dinas Pendidikan Kota Semarang
dan dikelola oleh seorang kepala sekolah, yaitu Bapak Ridho, yang memimpin
dengan pendekatan manajerial yang mendukung pembelajaran karakter. Sebagai
lembaga pendidikan dasar, SDN Jatibarang 03 memiliki visi untuk membentuk siswa
yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang baik
dan tangguh. Lingkungan sekolah menunjukkan adanya perhatian terhadap
kenyamanan dan kebersihan, serta suasana kekeluargaan yang kuat antara guru dan
murid. Kelas-kelas dihias dengan karya siswa serta unsur-unsur visual yang
mendukung pembelajaran tematik, menciptakan ruang belajar yang ramah dan
mendidik.

Penelitian ini secara khusus dilakukan di kelas 2, yang diasuh oleh Ibu Ika,
seorang guru yang dikenal sabar dan memiliki perhatian tinggi terhadap
perkembangan karakter anak. Kelas ini menjadi lokasi observasi karena telah
menerapkan prinsip-prinsip pendidikan karakter berdasarkan teori Charlotte Mason.
Fokus pengamatan meliputi implementasi tiga pilar utama Charlotte Mason: education
is an atmosphere, education is a discipline, dan education is a life. Lingkungan belajar di
SDN Jatibarang 03 menunjukkan integrasi yang kuat antara nilai-nilai keluarga, peran
guru sebagai pembimbing karakter, serta aktivitas keseharian siswa yang diarahkan
untuk membentuk kebiasaan baik. Dengan dukungan kepala sekolah, guru, dan
suasana kelas yang kondusif, sekolah ini menjadi contoh yang tepat dalam upaya
mengimplementasikan pendekatan pendidikan karakter secara nyata dan
kontekstual.

Penerapan Pilar Pertama: Education is an Atimmosphere

Pilar pertama dari teori Charlotte Mason yaitu Education is an Atmosphere,
dimana pilar ini menekankan bahwa lingkungan tempat anak tumbuh mempengaruhi
cara belajar anak-anak. Charlotte Mason percaya bahwa pendidikan itu seperti
suasana atau lingkungan tempat anak tumbuh. Mason menunjkkan bahwa anak jika
terlalu dilindungi dan dijauhkan dari kenyataan hidup, mereka tidak akan tumbuh
menjadi pribadi yang kuat dan mandiri. Sekolah harus menjadi tempat yang jujur, di
mana guru dan peserta didik bersama-sama mencari pengetahuan baik di dalam
kelas maupun diluar kelas.

Guru wali kelas 2 di SDN Jatibarang 03 menekankan kemandirian terhadap
siswa, guru tidak membuat siswa bergantung kepada guru untuk melakukan hal-hal
yang sekiranya bisa dilakukan oleh siswa itu tersendiri, karena ketergantungan siswa
terhadap peran guru maka siswa bisa saja melibatkan guru dalam penyelesaian suatu
hal. Dalam lingkungan belajar didalam kelas, guru kelas 2 SDN Jatibarang 03 ini
membiasakan siswa untuk menyapa guru dan teman disaat bertemu. Pembentukan
karakter untuk saling menyapa guru dan teman ini dapat melalui pembiasaan
(Saputra et al., 2022 dalam Nurgiansah et al., 2023). Siswa kelas 2 SDN Jatibarang 03
juga menerapkan bahwa saling bantu dengan teman yang mengalami kesulitan,
menurut Nurgiansah et al., (2023) etika dan moral dapat terlaksana dengan
membiasakannya dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, karena memerlukan
proses yang panjang untuk membuat baik perilaku seseorang,.
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Pendekatan yang guru wali kelas 2 SDN Jatibarang 03 dalam menyikapi
perilaku kasar anak dengan pendekatan emosional, bukan dengan marah atau
hukuman. Hal ini sebenarnya guru harus perlu tegas juga karena menurut Mason
bahwa anak-anak harus dihadapkan pada kehidupan apa adanya, tanpa terlalu
banyak perlindungan. Hal ini dikarenakan jika anak terlalu dimanja maka mereka
akan tumbuh menjadi seorang yang tidak tegas dan tidak menghadapi dunia. Guru
perlu tegas jika peserta didik tersebut membuat kesalahan, agar peserta didik
memahami apa yang dilakukan adalah salah dan dapat menyiapkan mental untuk
menghadapi dunia luar.

Penelitian yang kami lakukan menunjukkan bahwa lingkungan rumah juga
mempengaruhi kebiasaan-kebiasaan yang anak-anak lakukan. Menurut M. Dalyono
(2009) dalam (Mahdalina, 2022) faktor orang tua berperan sangat besar terhadap
keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pengetahuan orang tua, besar
kecilnya penghasilan orang tua, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang
tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua
dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, semua itu turut
mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak. Hal ini terbukti dalam penelitian yang
kami lakukan bahwasannya terdapat anak yang mengalami keterlambatan dalam
belajar hal ini dikarenakan kurangnya keterlibatan orang tua dalam mendukung
pembelajaran anak, karena siswa tidak hanya belajar di lingkungan sekolah namun di
lingkungan rumah perlu adanya dukungan agar anak tersebut dapat tumbuh secara
maksimal.

Menurut (Mahdalina, 2022) sebesar apapun guru dalam menyampaikan
materi pelajaran di kelas tanpa didukung oleh lingkungan belajar yang memadai hal
ini akan berpengaruh terhadap keberhasilan prestasi belajar siswa. Dimana didalam
ruang kelas harus menyajikan lingkungan yang nyaman, seperti dari segi dinding
yang tidak lembab dan memiliki warna yang memberikan kesan kenyamanan, lalu
adanya fasilitas AC/kipas sehingga saat belajar siswa merasa nyaman tidak
kegerahan. Fasilitas dalam mendukung pembelajaran seperti papan tulis, meja, kursi
dan buku harus tersedia di dalam kelas, karena hal ini dapat mendukung prestasi
belajar siswa. Di dalam ruangan kelas 2 SDN Jatibarang 03 memenuhi persyaratan
dalam mendukung prestasi belajar siswa, dimana dalam ruang kelas bersih, luas,
memiliki kursi dan meja yang nyaman dalam mendukung pembelajaran siswa, lalu
papan tulis yang lebar dapat mendukung, di dalam ruang kelas sekolah menyediakan
pojok buku yang dimana berisi buku-buku yang dapat siswa gnakan untuk membaca
buku-buku guna menambah pengetahuan.

Charlotte Mason menekankan bahwa siswa harus belajar dari lingkungan
sekitarnya. Menurut (Naimah, 2022) siswa dibimbing guru untuk melakukan
penelusuran masalah, mencari berbagai penjelasan mengenai fenomena yang peserta
didik lihat, mengembangkan kemampuan motorik, melatih penalaran peserta didik
untuk memecahkan masalah dan mampu memahami tindakan-tindakan yang
sepantasnya untuk dilakukan. Seperti halnya dalam etika guru kelas 2 SDN Jatibarang
03 menekankan bahwa beliau harus bersikap baik didepan peserta didik agar peserta
didik dapat meniru hal positif yang dilakukan gurunya, dimana hal ini peserta didik
juga dibimbing jika melakukan kesalahan dalam bersikap agar peserta didik dapat
mengetahui mana tindakan yang benar dan salah. Disini guru berperan besar dalam
membimbing peserta didik untuk melakukan kegiatan yang postif dan tidak
menyimpang, guru juga memberikan
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pengertian kepada orang tua untuk mendukung dan meluruskan hal-hal yang
dilakukan siswa agar selalu positif.

Penerapan Pilar Kedua: Education is a Discipline

Pilar kedua dari teori Charlotte Mason, Education is a Discipline, menekankan
pentingnya pembentukan karakter melalui pembiasaan kebiasaan baik secara
konsisten, bukan melalui hukuman atau ancaman. Pendekatan ini sangat relevan
dalam konteks pendidikan karakter di sekolah dasar, di mana anak-anak berada pada
tahap pembentukan dasar moral dan kebiasaan hidup sehat (Azizah et.al.,, 2024).
Guru wali kelas II di SDN Jatibarang 03 menerapkan prinsip education is a discipline
dengan pendekatan yang humanis dan konsisten. Prinsip ini, sebagaimana
dikemukakan oleh Charlotte Mason, menekankan bahwa disiplin bukan sekadar
kepatuhan terhadap aturan, melainkan hasil dari pembiasaan kebiasaan baik yang
dilakukan secara sadar dan berulang dalam lingkungan yang mendukung.

Penerapan prinsip Education is a Discipline di kelas II SDN Jatibarang 03 oleh
guru wali kelas menunjukkan praktik pendidikan karakter yang konsisten dan penuh
empati. Dalam teori pendidikan Charlotte Mason, pilar ini menekankan bahwa
disiplin bukanlah hasil dari kepatuhan terhadap perintah atau ancaman hukuman,
melainkan buah dari kebiasaan baik yang ditanamkan secara berulang dalam
lingkungan yang mendukung dan penuh kasih (Siddiq & Salama, 2021). Menurut
Mason, kebiasaan yang dibentuk sejak dini akan membentuk karakter, dan tugas
utama guru adalah membimbing anak-anak dalam proses pembiasaan tersebut.

Guru wali kelas II memulai pembiasaan sejak awal tahun ajaran dengan melibatkan
siswa dalam menyusun kesepakatan kelas. Aturan seperti mengangkat tangan sebelum
berbicara, duduk tertib saat pelajaran, membersihkan meja sebelum pulang, serta
menyapa guru dan teman dengan sopan merupakan hasil dari kesepakatan bersama,
bukan instruksi sepihak. Proses ini membuat siswa merasa memiliki peran dalam
menciptakan suasana belajar yang tertib. Guru menjelaskan, “Sejak awal tahun pelajaran,
saya dan anak-anak menyusun aturan kelas bersama. Mereka jadi tahu aturan itu bukan datang dari
saya saja, tapi dari kami bersama. Itu membuat mereka lebih bertanggung jawab.” Pernyataan ini
sejalan dengan pemikiran Mason bahwa otoritas sejati bukanlah dominasi, melainkan
pengaruh yang dibangun atas dasar kepercayaan dan cinta kasih (Coombs, 2020).

Tidak hanya itu, guru juga menerapkan pembiasaan melalui rutinitas

sederhana

namun bermakna. Setiap pagi siswa diarahkan untuk menyimpan sepatu di rak,
merapikan alat tulis setelah digunakan, dan menjalankan piket kelas secara
bergiliran. Rutinitas ini membangun kesadaran bahwa setiap tindakan kecil memiliki
nilai tanggung jawab. “Saya percaya kebiasaan itu penting. Kalau setiap hari mereka belajar
merapikan alat tulis, menaruh sepatu rapi, dan saling menyapa, lama-lama itu akan jadi karakter
mereka,” ungkap guru wali kelas 2 saat diwawancarai. Sebagaimana ditegaskan oleh
Charlotte Mason, “The habits of the child produce the character of the man.”
Kebiasaan kecil yang dilakukan terus- menerus akan membentuk karakter besar
dalam diri anak (Nuhla et.al., 2020).

Pendekatan wali kelas terhadap siswa yang belum menunjukkan kedisiplinan

juga
mencerminkan filosofi Mason. Alih-alih menghukum di depan umum, guru lebih
memilih pendekatan pribadi dan reflektif. Guru mengajak siswa berdialog secara
emosional untuk
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memahami alasan di balik ketidaktertiban, serta membimbing mereka agar menyadari
kesalahan tanpa rasa malu. “Saya tidak ingin mendisiplinkan anak dengan cara menghukum.
Anak-anak masih kecil, mereka perlu dibiasakan. Kalau ada yang belum tertib, saya lebih suka ajak
bicara pelan-pelan supaya mereka tahu apa yang salah, tapi tidak merasa malu di depan teman-
temannya,” tutur guru wali kelas. Strategi ini efektif karena membangun kedisiplinan dari
dalam, bukan karena paksaan. Hal ini diperkuat oleh penelitian Navayana et al,
(2024) yang menyatakan bahwa “pendekatan empatik dalam pembiasaan tanpa hukuman
secara signifikan membentuk sikap disiplin dari kesadaran internal siswa.”

Selanjutnya, penelitian (Yunus etal., 2024) juga mendukung praktik yang
dilakukan guru wali kelas II, di mana disebutkan bahwa 'strategi pembentukan
karakter melalui keterlibatan aktif siswa dalam pembiasaan kelas mampu
membangun sikap disiplin yang berkelanjutan, karena siswa memahami makna dari
setiap rutinitas yang dijalankan." Dalam konteks ini, pendekatan Charlotte Mason
menunjukkan bahwa pendidikan karakter sejati tidak dapat dibentuk melalui sanksi
instan, melainkan melalui proses kehidupan harian yang dijalani anak dengan
bimbingan penuh cinta dari orang dewasa di sekitarnya. Praktik ini juga sejalan
dengan nilai-nilai pendidikan karakter dalam konteks nasional, sebagaimana
tercantum dalam Permendikbud No. 20 Tahun 2018 dalam jurnal (Lubis & Karnati,
2022) tentang Penguatan Pendidikan Karakter, yang menekankan pentingnya
pembiasaan nilai-nilai integritas, tanggung jawab, dan kerja sama sejak usia dini.
Dengan menggunakan metode pembiasaan disiplin yang terstruktur dan empatik,
guru wali kelas II tidak hanya mendidik siswa secara kognitif, tetapi juga
membentuk fondasi moral yang kuat.

Secara keseluruhan, penerapan Education is a Discipline oleh guru wali kelas II di
SDN Jatibarang 03 mencerminkan keberhasilan dalam menginternalisasi prinsip
pendidikan karakter ala Charlotte Mason. Melalui pembiasaan positif yang dilakukan
terus-menerus, penguatan dari guru yang penuh kasih, serta keterlibatan aktif siswa
dalam menciptakan tata tertib kelas, kedisiplinan tidak hanya menjadi aturan yang
dipatuhi, tetapi bagian dari kehidupan dan nilai yang diyakini anak-anak. Ini menjadi
bukti bahwa pendekatan klasik seperti yang ditawarkan Charlotte Mason tetap relevan
dan efektif dalam dunia pendidikan modern.

Penerapan Pilar Ketiga: Education is a Life

Pilar Education is a Life dalam teori Charlotte Mason menekankan bahwa pendidikan
seharusnya mampu menghidupkan pikiran anak melalui ide - ide yang bermakna, bukan
sekadar menyampaikan informasi secara satu arah saja. Mason memandang bahwa
pendidikan bukan hanya tentang pengetahuan, melainkan tentang pembentukan karakter
anak sebagai pribadi yang utuh (Mason, 2018). Dalam kerangka pemikirannya, guru
memiliki peran penting dalam memperhatikan perkembangan spiritual peserta didik.
Hal ini diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan seperti refleksi, doa bersama, serta
diskusi tentang nilai-nilai moral yang relevan dengan kehidupan sehari-hari anak.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Jatibarang 03, prinsip-prinsip ini
tercermin dalam praktik pembelajaran di kelas, di mana guru tidak hanya fokus pada
capaian akademik, tetapi juga secara aktif membangun suasana belajar yang
mendukung pertumbuhan karakter dan spiritualitas siswa.
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Salah satu strategi yang digunakan guru dalam menanamkan nilai-nilai
karakter kepada siswa adalah melalui pembacaan living books, yaitu cerita-cerita
bermakna seperti fabel, dongeng, dan kisah tokoh-tokoh inspiratif. Berdasarkan hasil
wawancara dengan wali kelas II, diketahui bahwa cerita-cerita yang kaya akan nilai
moral dimanfaatkan sebagai media untuk menumbuhkan karakter positif pada anak
sejak dini. Cerita menjadi media yang efektif dalam pendidikan karakter karena
disampaikan secara menyenangkan, ringan, dan tidak menggurui, sehingga siswa
lebih mudah menerima dan terlibat secara emosional. Sejalan dengan pendapat Dewi
et al.,, (2021) melalui cerita, anak-anak dilatih untuk menangkap pesan moral,
menyimpulkan inti cerita, serta meneladani tokoh-tokoh yang memiliki kepribadian
baik. Di kelas II sendiri guru menyediakan berbagai buku cerita anak di pojok baca
kelas agar siswa dapat dengan mudah mengaksesnya. Namun demikian,
pendampingan dari guru tetap diperlukan, mengingat tidak semua siswa mampu
memahami makna cerita secara mendalam secara mandiri.

Kedua, guru juga membangun karakter siswa melalui kegiatan refleksi
sederhana. Refleksi ini biasanya diberikan setelah siswa menyelesaikan suatu
pembelajaran atau pada momen-momen tertentu yang dianggap relevan. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk menyampaikan pesan-pesan kebaikan yang dapat dipahami
dan diinternalisasi oleh siswa sebagai bekal dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, siswa tidak hanya belajar secara kognitif, tetapi juga termotivasi untuk
menjadi pribadi yang lebih baik. Ritonga et al. (2022) menyatakan bahwa refleksi
dalam dunia pendidikan bermanfaat untuk mengevaluasi sejauh mana pencapaian
target yang telah direncanakan. Bagi pendidik, refleksi menjadi alat penting untuk
melihat efektivitas proses pembelajaran, sedangkan bagi peserta didik, refleksi
memberikan kesempatan untuk menyadari perubahan positif dalam diri mereka
sebagai dasar untuk perbaikan di masa depan. Di kelas II SDN Jatibarang 03, kegiatan
refleksi telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari proses pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya fokus pada capaian akademik, tetapi juga
pada penguatan karakter siswa melalui proses perenungan dan kesadaran diri secara
berkala.

Ketiga, guru mendorong siswa untuk terbuka dalam mengungkapkan perasaan
mereka, baik ketika merasa senang, sedih, kecewa, atau marah. Tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk melatih siswa dalam mengenali dan memahami emosi diri mereka
sendiri. Berdasarkan hasil observasi, wali kelas sangat memfasilitasi siswa melalui banner
ekspresi perasaan di dalam kelas yang diperbarui setiap hari, mengikuti suasana hati
peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya fokus pada
perkembangan kognitif, tetapi juga memperhatikan aspek emosional siswa.
Pengenalan dan pengelolaan emosi sejak dini sangat penting dalam perkembangan
anak. Damayanti et al., (2021) menyatakan bahwa kecerdasan emosional
memungkinkan anak untuk mengenali dan mengelola emosi, memotivasi diri,
memahami perasaan orang lain (empati), serta menjalin hubungan sosial yang sehat.
Pada usia sekolah dasar, anak-anak berada dalam fase perkembangan emosional
yang sangat terbuka, sehingga penguatan kecerdasan emosional melalui kegiatan
seperti ini menjadi langkah strategis dalam membentuk karakter yang tangguh dan
berempati.

Keempat, kegiatan doa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran juga
menjadi bagian penting dalam membangun dimensi spiritual siswa. Aktivitas ini
secara tidak
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langsung mencerminkan penerapan teori pendidikan Charlotte Mason yang
menekankan bahwa anak adalah jiwa yang kaya akan spiritualitas dan memiliki
potensi batin yang dalam (Wuwung et al., 2021). Dengan demikian, peran pendidik
bukan hanya mengembangkan aspek intelektual, tetapi juga bertanggung jawab
dalam membimbing siswa untuk mengenal, menghargai, dan menumbuhkan nilai-
nilai spiritual dalam diri mereka. Kegiatan berdoa bersama tidak hanya menjadi
rutinitas, melainkan juga sebagai bentuk pembiasaan yang memperkuat kesadaran
spiritual siswa dan menanamkan nilai religius sebagai bagian dari karakter mereka. Ini
mempertegas bahwa pendidikan karakter mencakup pengembangan holistik,
termasuk aspek spiritual yang sering kali menjadi fondasi dalam pengambilan
keputusan moral dan perilaku sehari-hari.

Meskipun belum sepenuhnya sejalan dengan pendekatan Mason secara teoritis,
beberapa aspek atau kegiatan pembelajaran di SDN Jatibarang 03 secara tidak langsung
sudah mencerminkan implementasi teori Charlotte Mason serta semangat bahwa
pendidikan adalah proses yang menumbuhkan kehidupan dalam diri siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan tiga pilar teori pendidikan
Charlotte Mason, yaitu education is an atmosphere, education is a discipline, dan education is a
life, telah diimplementasikan secara tidak langsung di kelas II SDN Jatibarang 03.
Meskipun guru dan sekolah belum secara formal mengacu pada teori Charlotte
Mason, praktik-praktik pembelajaran yang dilakukan telah mencerminkan esensi dari
pendekatan tersebut. Lingkungan kelas yang kondusif dan mendukung kemandirian,
pembiasaan kebiasaan baik tanpa pendekatan hukuman, serta integrasi nilai-nilai
moral dan spiritual dalam pembelajaran menunjukkan bahwa pendekatan holistik
dalam pendidikan karakter telah dijalankan dengan baik. Hal ini membuktikan
bahwa teori pendidikan Charlotte Mason dapat diadaptasi dan diterapkan secara
efektif di lingkungan sekolah formal, khususnya dalam pembentukan karakter
peserta didik.

Disarankan agar guru lebih mendalami dan memahami secara komprehensif
teori Charlotte Mason agar penerapannya bisa lebih terarah dan konsisten. Pelatihan
atau workshop terkait pendekatan pendidikan karakter berbasis Charlotte Mason
dapat menjadi langkah awal untuk memperkuat pemahaman guru. Orang tua
diharapkan turut berperan aktif dalam mendukung pembentukan karakter anak di
rumah, karena lingkungan keluarga sangat memengaruhi keberhasilan pendidikan
karakter yang dijalankan di sekolah.
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